
 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bertambahnya populasi manusia dan perkembangan teknologi membuat 

perusahaan saat ini berkembang sangat pesat. Perkembangan yang sangat pesat, 

memberikan dampak permasalahan terhadap lingkungan, dimana pelaku 

perusahaan seringkali mengabaikan dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan. 

Oleh sebab itu, diharapkan perusahaan bukan hanya berorientasi serta 

mementingkan pada keuntungan (profit) semata melainkan harus memperhatikan 

permasalahan yang timbul dari manusia (people) dan lingkungan hidup (planet). 

Hal ini sesuai dengan prinsip triple bottom line, yakni profit, people, dan planet. 

Dalam konsep 3P tujuan perusahaan yang hanya mencari keuntungan (profit) saja 

tanpa mementingkan hal lainnya tidak dapat dijadikan jaminan bahwa usaha dapat 

berlangsung dalam jangka panjang. Hal itu disebabkan operasional perusahaan 

memerlukan dukungan masyarakat (people) untuk meraih kunci sukses tercapainya 

tujuan perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan kepedulian dan 

menjaga lingkungan (planet). Hal tersebut dikarenakan banyaknya kegiatan 

perusahaan yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap lingkungan. Apabila 

perusahaan melaksanakan konsep 3P ini, dapat dijadikan investasi jangka panjang 

yang dapat menjaga eksistensi dan keberlangsungan bisnis perusahaan (Yasa dan 

Sindudiptha, 2020)  

Selain itu, upaya menjaga eksistensi dan keberlangsungan bisnis perusahaan 

bisa dengan melaksanakan sistem akuntansi. Keberlangsungan bisnis perusahaan 

untuk menciptakan pelestarian lingkungan yang baik disebut sebagai green 

accounting atau environmental accounting. Green accounting adalah penerapan 

akuntansi dimana perusahaan juga memasukan biaya – biaya untuk pelestarian 

lingkungan atau kesejahteraan lingkungan sekitar yang sering disebut dengan istilah 

biaya lingkungan dalam beban perusahaan (Zulhaimi, 2015). Penerapan akuntansi 

lingkungan menjadi daya tarik bagi konsumen, dikarenakan masyarakat sebagai 

konsumen sudah mulai sadar akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. 
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Tujuan penerapan akuntansi lingkungan ini adalah untuk meningkatkan efesiensi 

pengelolaan lingkungan dengan melakukan kegiatan lingkungan dari sudut 

pandang biaya dan manfaat atau efek (Dewi, 2016). Pengelolaan lingkungan 

sebagai bentuk kepedulian perusahaan kini menjadi bahasan penting. Contoh kasus 

pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan yaitu kasus 

dumping limbah B3 berupa limbah abu terbang dan abu dasar yang dilakukan oleh 

PT Indominco Mandiri. Indominco disinyalir membuang limbah ditempat terbuka 

tanpa izin dan tanpa dilapisi media sehingga abu dasar meresap dalam tanah hingga 

mengotori media dalam tanah, sedangkan pembuangan limbah abu terbang 

ditempat terbuka mengakibatkan pencemaran udara (Ami, 2017). Oleh sebab itu, 

adanya green accounting menjadi satu diantara solusi yang tepat bagi perusahaan 

untuk merencanakan biaya lingkungan yang akan dikeluarkan sebagai bentuk 

aktivitas lingkungan perusahaan dalam menjaga serta mencegah dan menangani 

permasalahan lingkungan yang mungkin terjadi diantara perusahaan dengan 

lingkungan di masyarakat. 

Pemerintah Indonesia sejak tahun 2010 sudah mulai mendorong perusahaan 

untuk melaksanakan praktik industri hijau. Praktik tersebut mampu 

mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan yang dimiliki perusahaan tersebut 

adalah baik karena, keikutsertaannya dalam menjaga, mengelola, melestarikan, dan 

mengupayakan segala kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan. Sejak tahun 

1995 Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menciptakan 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam pengelolaan 

lingkungan sebagai upaya untuk mendorong pengelolaan lingkungan perusahaan 

agar memenuhi indikator nilai sesuai dengan perundang – perundangan. Satu di 

antara bentuk kepedulian pemerintah terhadap perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik memberikan penghargaan kepada perusahaan tersebut 

dengan memberikan peringkat berdasarkan lima (5) kategori yaitu Hitam (tingkat 

ketaatan paling rendah), Merah, Biru, Hijau, dan Emas (tingkat ketaatan paling 

tinggi). Penilaian ini mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

No. 5 Tahun 2011 tentang Pedoman Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan hidup (PROPER). Kriteria penilaian PROPER meliputi 

penerapan sistem manajemen lingkungan,upaya efesiensi energi, upaya penurunan 
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emisi, implementasi reduce, reuse dan recycle limbah B3 dan Non B3. Aspek lain 

yang dinilai meliputi konversi air dan penurunan beban pencemaran air limbah, 

perlindungan keanekaragaman hayati dan program pengembangan masyarakat. 

Peringkat PROPER mampu menjadi pembanding untuk mengukur baik buruknya  

suatu perusahaan dalam menjaga dan mengelola lingkungan sekitar serta dapat 

berperan sebagai sarana promosi perusahaan kepada pihak eksternal yang 

diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan. 

Meningkatkan nilai perusahaan dapat dilihat dari ukuran perusahaan (Firm 

Size) yang merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan. Besar kecilnya 

perusahaan tercermin dari nilai ekuitas, nilai penjualan, kuantitas karyawan dan 

total aset. Perusahaan yang dikelompokkan dalam ukuran besar (dengan aset besar) 

cenderung lebih mampu dan stabil dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan 

perusahaan dengan total aset kecil (Utami, 2020). 

Sinosi dkk., (2022) dalam penelitiannya kinerja keuangan sebagai salah satu 

pengukuran dalam pengambilan keputusan agar dapat menganalisis kinerja 

keuangan periode saat ini dengan periode sebelumnya. Mencegah pengaruh 

lingkungan yang diakibatkan, perusahaan perlu mengalokasikan biaya lingkungan. 

Sebagai pertimbangan investor, jika kinerja keuangan perusahaan baik maka bisa 

dikatakan investor akan menanamkan modalnya dalam perusahaan, maka kinerja 

keuangan merupakan hal yang penting bagi perusahaan. 

Perusahaan yang diangkat oleh peneliti adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan pertambangan 

merupakan jenis perusahaan yang melakukan kegiatan produksi dengan cara 

melakukan penyelidikan umum, eksplorasi, studi, kontruksi, penambangan, 

pengelolaan dan pemurnian serta pasca tambang. Namun saat ini banyak 

perusahaan masih menyimpangkan dampak lingkungan dari kegiatan bisnisnya. 

Seperti pada Bursa Efek Indonesia (BEI) ada beberapa perusahaan yang tidak 

menampilkan laporan keuangan tahunan berupa annual report dan beberapa 

perusahaan belum menerapkan CSR dan tidak mendapatkan PROPER dari 

Kementrian Lingkungan Hidup dapat diketahui bahwa biaya lingkungan akan 

menambah nama baik perusahaan dalam waktu jangka panjang. Maka dari itu, 
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pertimbangan investor guna pengambilan keputusan nantinya bisa berdampak pada 

kinerja keuangan perusahaan (Sinosi dkk., 2022). 

Hasil penelitian oleh Angelina dan Nursasi (2021) menunjukan bahwa green 

accounting diukur dengan menggunakan metode dummy, variabel kinerja 

lingkungan dengan menggunakan nilai peringkat PROPER dan variabel kinerja 

keuangan menggunakan ROA, pada perusahaan manufaktur sector idustri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019 menunjukan bahwa 

variabel green accounting dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian Dianty dan Nurrahim (2022) dengan 

hasil penelitian menunjukan bahwa variabel green accounting diukur dengan 

menggunakan variabel dummy, variabel kinerja lingkungan dengan menggunakan 

nilai peringkat PROPER dan variabel kinerja keuangan menggunakan Return On 

Assets (ROA), pada perusahaan sector pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2020 menunjukan bahwa variabel green accounting 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, variabel kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan variabel green accounting dan kinerja 

lingkungan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan. Adanya 

perbedaan hasil yang tidak konsisten antara beberapa peneliti oleh karena itu 

penulis ingin membuktikan kembali dengan menambah variabel independen yaitu 

green acconting, kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan serta variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan. Ada juga perbedaan lainnya antara penelitian 

terdahulu dan sekarang yaitu periode penelitian dengan periode penelitian dimulai 

dari tahun 2018-2022 pada sektor pertambangan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut :  

a. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022? 

b. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022? 
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c. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022? 

d. Apakah green accounting, kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan 

bersama – sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan masalah penilitian 

ini sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022. 

c. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022. 

d. Untuk mengetahui green accounting, kinerja lingkungan, ukuran perusahaan 

bersama – sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 
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1.4 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil penelitian ini diharapkan agar 

memiliki kegunaan diantaranya : 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan performa perusahaan 

yang berkaitan dengan pengaruh green accounting, kinerja lingkungan, dan 

ukuran perusahaan baik dari segi ekonomi ataupun segi lingkungan. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang kerja sama 

antara perusahaan dan masyarakat terkait pelaksanaan green accounting, 

kinerja lingkungan dan ukuran perusahaan.  

c. Bagi Penulis 

Penulis mendapat pengetahuan yang lebih mengenai pengaruh green 

accounting, kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan pertambangan.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penilitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi lain yang memiliki 

keterkaitan dengan judul penelitian agar dapat memperluas hasil dan 

pembahasan penelitian. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan pada Bursa 

Efek Indonesia untuk mengetahui pengaruh green accounting, kinerja lingkungan, 

dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan uji regresi linier 

berganda. Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 
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            Keterangan : 

   = Secara parsial  

   = Secara simultan 

  

 

 

Uji Asumsi Klasik : Uji Hipotesis : 

1. Uji Normalitas 1. Uji F (Simultan) 

2. Uji multikolinearitas 2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

3. Heterokedasitas 3. Uji t (Parsial) 

4. Uji autokorelasi 

   

 

 

Green Accounting (X1) 

Kinerja Lingkungan (X2) Kinerja Keuangan (Y) 

 

a. Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2018-2022 

b. Perusahaan Sektor Pertambangan yang menerbitkan Laporan Keuangan ataupun Laporan 

Tahunan yang telah diaudit pada tahun 2018-2022 secara lengkap, dan berakhir pada 31 

Desember  

c. Perusahaan Sektor Pertambangan yang tidak mengalami kerugian periode 2018-2022. 

Agar tidak menyebabkan distorsi dalam penelitian 

d. Perusahaan Sektor Pertambangan yang menyajikan secara lengkap dan menyediakan 

informasi data PROPER atau variabel terkait penelitian pada laporan keuangan. 

Ukuran Perusahaan (X3) 

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Uji Regresi Linear Berganda 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2018-2022 

Hasil dan Pembahasan 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi (Legitimacy theory) 

Teori legitimasi dikemukakan pertama kali oleh Dowling dan Pfeffer (1975), 

ia menyatakan bahwa legitimasi dapat dikatakan sebagai manfaat atau sumber 

potensial bagi perusahaan agar mampu untuk dapat survive dan bertahan hidup. 

Teori legitimasi berakar pada gagasan perjanjian sosial antar korporasi dan 

masyarakat. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan suatu perusahaan bergantung 

pada kemampuannya untuk menyampaikan tujuan yang diinginkan untuk 

mendistribusikan manfaat baik dalam bidang ekonomi, sosial, atau politik kepada 

masyarakat dimana ia memperoleh kekuatannya (Indah dan Deviyati, 2022).  

Teori ini dalam masyarakat digambarkan bahwa perusahaan terus menerus 

mencoba untuk memastikan bahwa kegiatan operasi perusahaan yang dilakukan 

sesuai dengan batasan dan norma – norma masyarakat. Sistem pengelolaan 

perusahaan tidak hanya mementingkan hak pemegang saham tetapi juga 

kepentingan masyarakat dan dampak terhadap lingkungan. Aktivitas perusahaan 

yang mengabaikan dampak lingkungan akan bertentangan dengan norma dan nilai 

yang berlaku di masyarakat. Dampak buruk dari pengelolaan lingkungan yang tidak 

baik oleh perusahaan akan dirasakan langsung oleh masyarakat sekitar baik 

langsung maupun tidak langsung.  

Dampak buruk dari pengelolaan lingkungan tersebut bisa diterapkan sejak 

dini untuk meminimalisir resiko bagi perusahaan yang mendapatkan tuntutan dari 

masyarakat dimasa yang akan datang. Untuk itu, perusahaan harus mengungkapkan 

tindakan yang dilakukan untuk mengurangi dampak lingkungan tersebut. 

Pengungkapan dilakukan perusahaan melalui laporan keuangan yang disusun oleh 

perusahaan.    
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2.1.2 Teori Stakeholder (Stakeholder theory) 

Teori stakeholder mendasari dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang dibutuhkan oleh stakeholder dan masyarakat sekitar yang 

diungkapkan pertama kali oleh Freeman pada tahun 1983. Teori Stakeholder 

menggambarkan kegiatan tertentu yang dilakukan manajemen perusahaan dapat 

dipertahankan tanpa merusak kepentingan pemilik sumber daya dan lingkungan 

(Egbunike dan Okoro, 2018). Dengan demikian, kepentingan stakeholder tidak 

dapat dilanggar untuk mempertahankan hubungan baik. Stakeholder memiliki 

peran yang besar dalam mempengaruhi penggunaan sumber ekonomi perusahaan 

guna menjalankan aktivitas usahanya. Penerapan green accounting merupakan 

upaya perusahaan untuk meningkatkan kepuasan para stakeholder. Dengan 

penerapan green accounting menjadikan aktivitas perusahaan menjadi ramah 

lingkungan yang akan mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan. Kinerja 

lingkungan yang baik memberikan pandangan yang positif bagi para stakeholder. 

Stakeholder akan merasa puas dan mendukung aktivitas – aktivitas perusahaan 

yang meningkatkan kinerja perusahaan agar mencapai laba yang maksimal 

sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 

 

2.1.3 Teori Sinyall (Signalling theory) 

Teori sinya ll memberikaln sualtu sinyall, pihalk pemilik informalsi berusalhal 

memberikaln informalsi yalng dalpalt dialmalnfalaltkaln oleh pihalk penerimal informalsi 

pertalmal kalli dikemukalkaln oleh Micha lel Spence palda l talhun 1973. Jikal sinya ll 

malnaljemen mengindikalsikaln good news, ma lkal dalpalt meningkaltkaln halrga l salhalm. 

Nalmun seballiknya l, jikal sinya ll malnaljemen mengindikalsikaln bald news dalpalt 

mengalkibaltkaln penurunaln halrgal sa lhalm perusalhaln (Sigalr daln Kallalngi, 2019). 

Penelitialn ini sinyall yalng digunalkaln aldallalh ukuraln perusalha laln da ln kinerjal 

keualngaln untuk menghitungnyal digunalkaln a lngka l-alngkal yalng alda l dilalporaln 

keualngaln. Ukuraln perusalhala ln daln kinerjal keualnga ln yalng dilialt dalri a lsset ya lng 

tinggi dihalralpkaln dalpalt memberikaln sinya ll positif kepaldal investor, malkal 

kemalmpualn perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal yalng tinggi dalpalt memberikaln 

sinyall positif kepa ldal investor, sehinggal da lpalt meningkaltkaln nilali perusalhalaln. 
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2.1.4 Green A Lccounting 

Green alccounting aldallalh peneralpaln alkuntalnsi dimalnal perusalhala ln jugal 

memalsukaln bialyal – bialyal untuk pelestralialn lingkungaln altalu kesejalhterala ln 

lingkungaln sekitalr yalng sering disebut denga ln istilalh bialya l lingkungaln dallalm 

bebaln perusalhalaln (Zulhalimi, 2015). Paldal dalsalrnyal alkuntalnsi lingkungaln memalng 

berkutalt paldal bialya l pengembalngaln altalu peralwaltaln lingkunga ln khususnya l palda l 

perusalhalaln yalng fokus utalmalnya l pekerjalaln merekal berhubungaln denga ln 

lingkungaln.  

La lko (2018) mengungkalpkaln ba lhwal tujualn dalri green alccounting altalu 

alkuntalnsi lingkungaln aldallalh untuk meningkaltkaln jumlalh informa lsi relevaln ya lng 

dibualt balgi mereka l yalng memerlukaln altalu yalng menggunalkalnnya l. ALdalpun tujualn 

dikembalngkalnnya l alkuntalnsi lingkungaln alntalral lalin sebalgali berikut: 

a. ALkuntalnsi lingkunga ln aldallalh sebualh allalt malnaljemen lingkungaln ya lng 

digunalkaln untuk menilali keefektifaln kegialtaln konservalsi berdalsalrka ln ringkalsaln 

daln klalsifikalsi bialya l konservalsi lingkungaln. 

b. ALkuntalnsi lingkunga ln sebalgali alla lt komunikalsi dengaln malsya lralkalt daln publik 

guna l untuk menyalmpa likaln dalmpalk negaltif lingkunga ln, kegialtaln konservalsi 

lingkungaln daln halsilnyal kepaldal publik. 

Penelitialn ini mengukur green alccounting menjaldi beberalpal a lspek yalng 

dijaldikaln seba lgali allalt pengukur yalitu pengungkalpaln bialya l lingkungaln yalng telalh 

dilalkukaln perusalhalaln. (Fitrialni dkk,. 2017) mengaltalkaln balhwa l, bialyal lingkunga ln 

aldallalh bialya l yalng dikelualrka ln perusalhala ln berhubungaln dengaln kerusalkaln 

lingkungaln ya lng ditimbulkaln daln perlindungaln ya lng dilalkukaln. Berdalsalrkaln 

pendalpalt dialtals, diketalhui balhwal bialya l lingkunga ln ya litu bialyal – bialyal ya lng 

dikelualrkaln perusa lhalaln untuk kegia ltaln mengelolal lingkungaln. Mulali dalri kegialtaln 

mendeteksi pencemalraln lingkungaln, ya lng terjaldi altalu mungkin terjaldi, bialya l 

melalkukaln perbalikaln, hingga l paldal kegia ltaln pencegalhaln pencemalraln lingkunga ln, 

dimalnal bialyal lingkunga ln tersebut digunalkaln untuk pengalmbilaln keputusaln. 

Bialya l lingkungaln dalpalt diklalsifikalsikaln menjaldi empalt kaltegori (Halnsen da ln 

Mowen, 2017) : 

a. Bialya l Pencegalhaln (Environmentall Prevention Cost) 
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Bialya l – bia lyal untuk alktivitals ya lng dilalkukaln untuk mencegalh diproduksinya l 

limbalh altalu salmpalh ya lng dalpalt merusa lk lingkungaln. Contoh alktivitals-alktivitals 

pencegalhaln aldallalh evallualsi daln pemilihaln pemalsok, evallualsi daln pemilihaln allalt 

untuk mengendallikaln polusi, desalin proses daln produk untuk menguralngi altalu 

menghalpus limbalh, melaltih pegalwali, mempelaljalri dalmpalk lingkungaln, aludit 

resiko lingkungaln, pelalksalnalaln penelitialn lingkunga ln, pengemba lngaln system 

malnaljemen lingkunga ln, dalur ulalng produk, sertal pemerolehaln sertifikalt ISO 

14001 

b. Bialya l Deteksi Lingkungaln (Environmentall Detection Cost) 

Bialya l – bialya l untuk alktivitals yalng dilalkuka ln untuk menentukaln balhwa l produk, 

proses, daln alktivitals lalin di perusalhalaln telalh memenuhi stalndalr lingkungaln ya lng 

berlalku altalu tidalk. Contoh alktivitals deteksi lingkunga ln aldalla lh aludit alktivitals 

lingkungaln, pemeriksalaln produk daln proses (alga lr ralmalh lingkunga ln), 

pengembalnga ln ukuraln kinerjal lingkungaln, pelalksalnala ln pengujialn pencemalraln, 

verifikalsi kinerja l lingkunga ln dalri pemalsok, sertal pengukuraln tingka lt 

pencemalraln. 

c. Bialya l Kegalgalla ln Internall Lingkungaln (Environmentall Internall Falilure Cost) 

Bialya l – bialya l untuk alktivitals ya lng dilalkukaln kalrenal diproduksinyal limbalh daln 

salmpalh tetalpi tidalk dibualng ke lingkungaln lualr. Contoh alktivitals kegalgallaln 

internall alda llalh pengoperalsioaln perallalta ln untuk menguralngi altalu menghilalgka ln 

polusi, pengolalhaln da ln pembualngaln limbalh beralcun, pemelihalrala ln perallaltaln 

polusi, lisensi falsilitals untuk memproduksi limbalh, sertal dalur ulalng sisal balhaln. 

d. Bialya l Kegalgalla ln Eksternall Lingkungaln (Environmentall Externall Falilure) 

Bialya l – bialya l untuk alktivitals yalng dilalkukaln setelalh melepals limbalh altalu 

salmpalh ke da llalm lingkunga ln. Contoh alktivitals kegalgallaln eksternall aldallalh 

membersihkaln talnalh ya lng tercemalr, menyelesalikaln klalin kecelalkala ln pribaldi 

(ya lng berhubungaln dengaln lingkunga ln), merestoralsi talnalh ke kealdalaln allalmialh, 

hilalngnya l penjuallaln kalrenal reputalsi lingkungaln ya lng buruk, menggunalkaln 

balhaln ba lku daln listrik secalral tidalk efisien, menerimal peralwaltaln medis ka lrenal 

polusi, hilalngnya l lalpalngaln pekerjalaln kalrenal pencemalraln, hilalngnya l malnfalalt 

dalnalu sebalgali tempalt rekrealsi, da ln rusalknya l ekosistem kalrenal pembualnga ln 

salmpalh paldalt. 
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Bialya l lingkungaln da llalm penelitialn ini diukur denga ln membalndingka ln bialya l 

ya lng dikelualrkaln perusalhalaln untuk kegialtaln corporalte sociall responsibility dengaln 

lalbal talhun berjalla ln. Corporalte Sociall Responsibility merupalkaln bentuk talnggung 

jalwalb perusalhalaln ke lingkunga ln. Talnggung jalwalb sosiall sektor dunial usalhal ya lng 

dikenall dengaln nalmal corporalte sociall responsibility merupalkaln wujud salsalraln 

perusalhalaln sebalgali upalya l meningkaltkaln hubunga lnnyal dengaln ma lsyalralkalt daln 

lingkungalnnya l. Bentuk talnggung jalwalb perusa lhalaln denga ln lingkungaln dalpalt 

menimbulkaln bialyal yalng sering dikenall dengaln bialyal lingkungaln, alntalral la lin bialya l 

pencegalhaln, bialyal pendeteksialn, bialya l kegalgallaln internall, bialya l kega lgallaln 

eksternall ya lng telalh dijelalskaln dialtals. Semual bialya l ya lng dikelualrkaln perusalhalaln 

disebut dalnal corporalte sociall responsibility daln pencaltaltaln penggunalaln dalna l 

tersebut mengguna lkaln green alccounting. Menurut Haldi (2015) rumus ya lng 

digunalkaln untuk pengukuraln bialya l lingkungaln aldallalh sebalgali berikut: 

 

Bialya l Lingkungaln =     Bialya l Kegialtaln CSR  

                                                     Lalbal Bersih …………………………………..(1) 

 

2.1.5 Kinerjal Lingkungaln 

Calmilial (2016) menyaltalkaln ba lhwal kinerjal lingkunga ln alda llalh kinerjal 

perusalhalaln dallalm menciptalkaln lingkungaln ya lng balik. Menurut Ma lstilalh, (2016) 

menjelalskaln ba lhwal kegialtaln perusalhalaln dallalm bidalng pelestalrialn lingkungaln alkaln 

mendaltalngka ln sejumlalh keuntungaln, dia lntalralnyal ketertalrika ln pemegalng salhalm 

daln stalkeholder terhaldalp keuntungaln perusalhalaln alkibalt pengelola laln lingkunga ln 

ya lng bertalnggungjalwalb. Kinerjal lingkungaln diukur dengaln menggunalkaln 

indikaltor peringkalt PROPER.  

Segi penilalia ln PROPER berfokus paldal pengendallialn polusi, penalnga lnaln 

limbalh, alnallisis dalmpalk lingkungaln, pemalnfala ltaln sumber dalya l, daln alktivitals sosiall 

lingkungaln la linnya l. Segi penilalialn tersebut halruslalh terpenuhi algalr perusalhalaln 

mendalpalt peringkalt kinerjal di dallalm PROPER. Paldal kriterial penilalialn PROPER 

terbalgi menjaldi dual kriterial yalkni, kriterial berdalsalrkaln ketalalta ln daln kriteria l 

penilalialn lebih dalri yalng disyalraltkaln. Perusalhalaln ya lng mendalpaltkaln peringkalt 

kinerjal dallalm PROPER dibalgi menjaldi beberalpal tingka ltaln walrna l. Perusa lhalaln yalng 

mendalpalt wa lrnal emals aldallalh perusalhalaln yalng memiliki kinerjal lingkungaln terbalik 
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daln secalral konsisten mengungkalpkaln malnfalalt lingkungalnnyal, kemudialn 

perusalhalaln dengaln walrnal hijalu mengelolal lingkunga ln lebih dalri yalng disyalraltkaln, 

perusalhalaln dengaln walrnal biru mengelolal lingkunga ln sesuali dengaln ya lng 

disyalraltkaln, perusalhalaln dengaln wa lrnal meralh tela lh berupalya l nalmun belum sesuali 

dengaln persyalraltaln, daln perusalhalaln ya lng mendalpalt peringkalt walrnal hitalm 

diberikaln kepaldal perusalhalaln ya lng sengaljal melalkukaln kelallalialn sehinggal 

menimbulkaln dalmpalk paldal lingkungaln. 

 

Talbel 1. Kriterial daln Jenis PROPER 

No Kriteria l Perusa lha la ln Jenis Peringka lt 

   

1. Perusa lha la ln ya lng tela lh menera lpka ln sistem 

ma lna ljemen lingkunga ln. 

Perusa lha la ln ya lng tela lh mema lnfa la ltka ln 

limba lh da ln mela lkuka ln konserva lsi sumber 

da lya l (reuse, reduce, recycle) 

Wa lrna l Ema ls 

Diberika ln kepa lda l perusa lha la ln ya lng terus-

menerus menunjuka ln kinerja l lingkunga ln 

ya lng sa lnga lt ba lik da lla lm a lktivita ls operalsi 

perusa lha ln 

2. Perusa lha la ln ya lng tela lh mela lksa lna lka ln 

pengemba lnga ln ma lsya lra lka lt 

Wa lrna l Hija lu 

Diberika ln kepa lda l perusa lha la ln ya lng 

menera lpka ln la lngka lh-la lngka lh pengelola la ln 

lingkunga ln melebihi persya lra lta ln 

3. Perusa lha la ln ya lng memiliki izin lingkunga ln 

da ln pemenuha lnnya l  

(Tala lt 90-100%) 

Wa lrna l Biru 

Diberika ln kepa lda l perusa lha la ln ya lng 

menera lpka ln la lngka lh-la lngka lh pengelola la ln 

lingkunga ln sesua li denga ln persya lra lta ln 

4. Perusa lha la ln ya lng memiliki izin lingkunga ln 

da ln pemenuha lnnya l. 

Perusa lha la ln ya lng mela lkuka ln da ln mema lnta lu 

pengenda llia ln pencema lra ln 

(Belum ta la lt 50-90%) 

Wa lrna l Mera lh 

Diberika ln kepa lda l perusa lha la ln ya lng 

meneta lpka ln la lngka lh-la lngka lh pengelola la ln 

lingkunga ln tida lk sesua li persya lra lta ln 

5. Perusa lha la ln ya lng mengelola l limba lh 3B 

(ba lha ln berba lha lya l da ln bera lcun). 

Perusa lha la ln ya lng menera lpka ln dokumen 

ALMDALL 

(Tida lk ta la lt < 50%) 

Wa lrna l Hita lm 

Diberika ln kepa lda l perusa lha la ln ya lng 

menera lpka ln la lngka lh-la lngka lh pengelola la ln 

lingkunga ln seca lra l la lla li sehingga l 

menga lkiba ltka ln pencema lra ln/kerusa lka ln 

lingkunga ln 

Sumber: Indonesial Environtment daln Energy Center 2020 
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2.1.6 Ukuraln Perusalhalaln 

Ukuraln perusalha laln a ldallalh sallalh saltu kalralkteristik penting, perusalhalaln yalng 

memiliki ukuraln yalng besalr tentu alkaln menjalga l imalge dengaln mengungkalpkaln 

informalsi dengaln alkuralt daln relevaln daln tentu saljal perusalhalaln alkaln melalkukaln 

talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln untuk menalrik perhaltialn malsya lra lkalt sehinggal 

mendalpalt kesaln yalng balik (Kusomo,2017) 

Besa lrnyal sualtu perusalhalaln dalpalt menalrik palral investor kalrenal perusalhalaln 

dengaln ukura ln besalr malmpu memiliki dalya l saling ya lng tinggi. Hall itu dalpalt menjaldi 

dalyal talrik untuk investor melalkukaln kegialtaln investalsi di perusalhalaln ya lng 

memiliki ukuraln yalng besalr (Ernalwalti, 2015) 

Ukuraln perusalhalaln diproksikaln dengaln log nalturall (Ln) tota ll alset, ya lng 

bertujualn a lgalr mengura lngi perbeda laln signifikaln alntalral perusalha laln besalr dengaln 

perusalhalaln kecil sehinggal totall alset dalpa lt terdistribusi normall. Berikut perhitungaln 

ukuraln perusalha laln menurut Sunalrsih dkk. (2021): 

Ukuraln Perusalhalaln = Ln (Totall ALset)…………………………………….(2) 

 

2.1.7 Kinerjal Keualngaln 

Kinerjal keualngaln merupalkaln penca lpalialn prestalsi sualtu perusalhalaln paldal 

sualtu periode tertentu untuk memperoleh lalbal a lgalr perusalhalaln menjaldi sehalt daln 

malmpu membalyalr huta lng tepa lt walktu. Perusalhalaln dituntut untuk melalkukaln 

perbalika ln daln evallualsi paldal kinerjal keualngaln ya lng kura lng sehalt algalr kinerjal 

keualngaln perusa lhalaln menjaldi lebih balik (Kristialnti, 2018).  

Kinerjal keualngaln dalpa lt diukur dengaln menggunalkaln a lnallisis ralsio. Ralsio 

aldallalh allalt ya lng diguna lkaln untuk alnallisis keualnga ln perusalhalaln ya lng digunalkaln 

untuk menilali kinerjal sualtu perusalhalaln berdalsalrkaln perba lndingaln daltal keualngaln 

ya lng terdalpalt paldal lalporaln keualngaln. (Tryals dkk., 2019) berpendalpalt balhwal aldal 

jenis ralsio keualngaln ya litu ralsio likuiditals, ralsio alktivitals, ralsio profitalbilitals, ralsio 

solvalbilitals, ralsio lalveralge, ralsio pertumbuhaln, daln penilalialn palsalr. 

Dallalm penelitialn ini, perusalhalaln menggunalkaln ralsio profitalbilitals untuk 

mengukur kinerjal keualnga lnnyal. Ralsio profitalbilitals dallalm penelitialn ini aldallalh 

Return On ALssets (ROAL) ya lng merupalkaln sallalh saltu ralsio profitalbilitals ya lng dalpalt 

mengukur kemalmpualn perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalba l dalri alktival yalng 
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digunalkaln. Menurut ALlmalr dkk. (2019) CSR yalng dikelualrkaln oleh perusalhalaln 

paldal umumnya l alka ln berpengalruh terhaldalp peningka ltaln profitalbilitals, wallalupun 

alkaln menalmba lh bialya l balgi perusalhalaln, nalmun palsti alkaln timbul saltu citral 

perusalhalaln di malsya lralkalt, yalng secalral tidalk lalngsung alka ln menalrik malsyalralkalt 

untuk menggunalkaln produk tersebut, sehingga l dalpalt meningka ltkaln profitalbilitals. 

Rumus untuk mengitung Return On ALssets sebalgali berikut : 

ROAL  =               Lalbal Bersih 

                                          ALsset…………………………………………………(3) 

 

2.2 Penelitialn Terdalhulu  

 

Talbel 2. Penelitialn Terdalhulu 

No Peneliti (Ta lhun) Judul Va lria lbel Ha lsil 

1 Fitria lni dkk., 

(2015) 

Penga lruh 

Kinerja l 

Lingkunga ln 

Terhalda lp 

Profita lbilita ls 

denga ln Va lria lbel 

Moderaltor 

Pengungka lpa ln 

Informa lsi 

Lingkunga ln 

X1 =  Kinerja l 

Lingkunga ln 

 

X2 = 

Pengungka lpa ln 

Informa lsi 

Lingkunga ln 

 

Y = 

Profita lbilita ls 

Ha lsil penelitia ln ini 

menunjuka ln ba lhwa l Kinerja l 

Lingkunga ln berpenga lruh 

signifika ln terha lda lp 

profita lbilita ls da ln 

Pengungka lpa ln informa lsi 

lingkunga ln tida lk memodera lsi 

penga lruh a lnta lra l kinerja l 

lingkunga ln terha lda lp 

profita lbilita ls pa lda l perusha la ln 

sector industry Da lsa lr da ln 

Kimia l ya lng terda lfta lr di Bursa l 

Efek Indonesia l ta lhun 2012-

2013. 

2 Dia lnty da ln 

Nurra lhim (2022) 

Penga lruh 

Penera lpa ln 

Green 

ALccounting Daln 

Kinerja l 

Lingkunga ln 

Terhalda lp 

Kinerja l 

Keua lnga ln 

X1 = Green 

ALccounting 

 

X2 = Kinerja l 

Lingkunga ln 

 

Y = Kinerja l 

Keua lnga ln 

Ha lsil a lna llisis 

menunjukka ln ba lhwa l va lria lbel 

green a lccounting 

berpenga lruh terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln, va lria lbel 

environmentall performa lnce 

tida lk berpenga lruh terha lda lp 

kinerja l keua lnga ln, da ln 

va lria lbel green a lccounting 

da ln environmentall 

performa lnce berpenga lruh 

seca lra l simulta ln terha lda lp 

kinerja l keua lnga ln. 
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3 Nensi dkk., (2023) Penga lruh 

Penera lpa ln 

Green 

ALccounting, 

Corpora lte 

Sociall 

Responbility, 

Kinerja l 

Lingkunga ln 

Terhalda lp 

Kinerja l 

Keua lnga ln 

Perusa lha ln 

(Studi Empiris 

pa lda l Perusa lha la ln 

Sektor 

Pertalmba lnga ln 

ya lng Terdalfta lr 

di Bursa l Efek 

Indonesia l Ta lhun 

2019-2021) 

 

X1 = Green 

ALccounting 

 

X2 =  Corporalte 

Sociall 

Responbility 

 

X3 = Kinerja l 

Lingkunga ln 

 

Y = Kinerja l 

Keua lnga ln 

Ha lsil da lri penelitia ln va lria lbel 

independen green a lccounting 

tida lk berpenga lruh, va lria lbel 

corpora lte sociall 

responsibility (CSR) tida lk 

berpenga lruh, va lria lble kinerja l 

lingkunga ln berpenga lruh 

positif da ln signifika ln 

terha lda lp kinerja l keua lnga ln 

Serta l va lria lbel dependen 

kinerja l keua lnga ln 

menunjukka ln ba lhwa l 

va lria lbel-va lria lbel independen 

tersebut (green a lccounting 

(X1), corpora lte sociall 

responsibility (X2), daln 

kinerja l lingkunga ln (X3)) 

seca lra l simulta ln memiliki 

penga lruh terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln. 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Purwa lnti, Dewi 

(2021) 

Determina lsi 

Kinerja l 

Keua lnga ln 

Perusa lha la ln 

ALna llisis 

Likuidita ls, 

Levera lge,da ln 

Ukura ln 

Preusa lha la ln 

(Litera lture 

Review 

Ma lna ljemen 

Keua lnga ln) 

X1 = Likuidita ls 

 

X2 = Levera lge 

 

X3 = Ukura ln 

Perusa lha la ln 

Ha lsil penelitia ln ini 

menunjuka ln ba lhwa l 

Likuidita ls berpenga lruh 

terha lda lp kinerja l keua lnga ln, 

La lvera lge berpenga lruh 

terha lda lp kinerja l keua lnga ln 

perusa lha la ln, da ln Ukura ln 

Perusa lha la ln tida lk 

berpenga lruh terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln perusa lha la ln. 

5 Ma lrtha l, ALngelina l 

da ln Nursa lsi 

(2021) 

Penga lruh 

Penera lpa ln 

Green 

ALccounting Da ln 

Kinerja l 

Lingkunga ln 

Terhalda lp 

Kinerja l 

Keua lnga ln 

Perusa lha la ln 

X1 = Green 

ALccounting 

 

X2 = Kinerja l 

Lingkunga ln 

 

Y =  

Kinerja l 

Keua lnga ln 

Ha lsil a lna llisis menunjukka ln 

ba lhwa l va lria lbel green 

a lccounting daln kinerja l 

lingkunga ln tida lk 

berpenga lruh terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln sua ltu perusa lha la ln. 

6 Evita l, Meisya l., 

da ln Sya lfruddin 

(2019) 

Penga lruh Bia lya l 

Lingkunga ln, 

Kinerja l 

Lingkunga ln, da ln 

ISO 14001 

Terhalda lp 

Kinerja l 

Keua lnga ln 

Perusa lha la ln 

Pertalmba lnga ln 

 

X1 = Bia lya l 

Lingkunga ln 

 

X2 = Kinerja l 

Lingkunga ln 

 

X3 =  ISO 14001 

 

Y = Kinerja l 

Keua lnga ln 

Ha lsil penelitia ln ini 

menunjukka ln ba lhwa l kinerja l 

lingkunga ln berpenga lruh 

signifika ln terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln. seda lngka ln ISO 

14001 daln bia lya l lingkunga ln 

tida lk berpenga lruhsignifika ln 

terha lda lp kinerja l keua lnga ln. 

 

Talbel 2 lalnjutaln 
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7. Sila lla lhi, ALdelia l 

Christina l da ln 

ALrdini, Lilis 

(2017) 

Penga lruh 

Pengungka lpa ln 

Corpora lte 

Sociall 

Responbility, 

Levera lge, daln 

Ukura ln 

Perusa lha la ln 

Terhalda lp 

Kinerja l 

Keua lnga ln 

X1 =  Corpora lte 

Sociall 

Responbility 

 

X2 = Levera lge 

 

X3 = Ukura ln 

Perusa lha la ln 

 

Y = Kinerja l 

Keua lnga ln 

Ha lsil penelitia ln ini 

menunjuka ln ba lhwa l 

pengungka lpa ln  Corpora lte 

Sociall Responbility 

berpenga lruh positif da ln 

signifika ln terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln,  Levera lge 

berpenga lruh nega ltive da ln 

signifika ln terha lda lp kinerja l 

keua lnga ln, serta l Ukura ln 

Perusa lha la ln tida lk 

berpenga lruh signifika ln 

terha lda lp kinerja l keua lnga ln. 

 

8  Ikhsa ln, da ln 

Muha lra lm 

Penga lruh 

Kinerja l 

Lingkunga ln 

Terhalda lp 

Kinerja l 

Keua lnga ln: Studi 

Palda l Perusa lha la ln 

Ya lng Terdalfta lr 

Di 

Kementeria ln 

Lingkunga ln 

Hidup Da ln 

Listing Di Bei 

(Periode 2008-

2014) 

X = Kinerja l 

Lingkunga ln 

 

Y = Ukura ln 

perusa lha la ln, 

Resource Sla lck, 

Environmenta ll 

System 

Ha lsil menunjukka ln 

ba lhwa l va lria lbel kinerja l 

lingkunga ln mempenga lruhi 

ROAL da ln Tobin’s q, denga ln 

tingka lt signifika lnsi sebesa lr 

0,0365 daln 0,0004. Ha lsil 

pengujia ln seca lra l simulta ln 

memperliha ltka ln ba lhwa l 

model penelitia ln seca lra l 

serenta lk mempunya li 

penga lruh signifika ln terha lda lp 

ROAL da ln Tobin’s q 

9 Setya lningsih 

(2016) 

Penga lruh 

Kinerja l 

Lingkunga ln 

Terhalda lp 

Kinerja l  

Keua lnga ln 

Denga ln  

Corpora lte 

Sociall 

Responsibility 

Seba lga li 

Pemodera lsi. 

X = Kinerja l 

Lingkunga ln 

 

Y = Kinerja l 

Keua lnga ln 

Ha lsil penelitia ln 

menunjukka ln ba lhwa l kinerja l 

lingkunga ln tida lk 

berpenga lruh positif terha lda lp 

kinerja l keua lnga ln, PROPER 

ya lng diintera lksika ln denga ln  

CSR tida lk berpenga lruh 

positif terha lda lp kinerja l  

keua lnga ln.  

 

10 Ba lhri, Sya liful da ln 

Ca lhya lni, Febby 

ALnggista l (2016) 

Penga lruh 

Kinerja l 

Lingkunga ln 

Terhalda lp 

Corpora lte 

Fina lnciall 

Performa lnce 

denga ln 

Corpora lte 

Sociall 

Responbility 

Disclosure 

seba lga li Va lria lbel 

Intervering  

X1 = Kinerja l 

Lingkunga ln 

 

X2 = Corporalte 

Sociall 

Responbility 

 

Y = Corporalte 

Fina lnciall 

Performa lnce 

Ha lsil Penelitia ln ma lka l da lpa lt 

disimpulka ln a lda lnya l 

corpora lte socia ll responbility 

(CSR) disclosure seca lra l tida lk 

la lngsung da lpa lt 

mempenga lruhi hubunga ln 

kinerja l lingkunga ln denga ln 

corpora lte fina lnciall 

performa lnce (CFP) pa ldal 

perusa lha la ln ma lnufa lktur di 

Bursa l Efek Indonesia l (BEI). 

Talbel 2 lalnjutaln 
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2.3 Metode Penelitialn 

Model penelitialn merupalkaln hubungaln ya lng menggalmbalrkaln komponen 

dallalm sualtu penelitialn. Malnfalalt dalri model penelitialn aldallalh memberikaln 

informalsi yalng jelals mengenali ralnca lngaln penelitialn daln tujualn dalri penelitialn ini 

iallalh untuk mengetalhui pengalruh green alccounting, kinerjal lingkunga ln, daln ukuraln 

perusalhalaln terhaldalp kinerjal keualngaln paldal perusalhalaln pertalmbalngaln ya lng 

terdalfta lr di bursal efek Indonesial paldal periode (2018-2022). 

 

 

  

 

 

      

 

  

 

 

Ketera lngaln : 

   = Secalral palrsiall  

   = Secalral simultaln 

Ketera lngaln : 

Valrialbel Independen : 

X1    : Green ALccounting 

X2    : Kinerjal Lingkungaln 

Valrialbel Dependen 

Y     : Kinerjal Keualngaln 

 

 

 

 

Green ALccounting (X1) 

Kinerja l Lingkunga ln (X2) Kinerja l Keua lnga ln (Y) 

 Ukura ln Perusa lha la ln (X3) 

Galmbalr 2. Model Penelitialn 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis aldallalh a llternaltif duga laln jalwalba ln yalng dibualt oleh peneliti balgi 

problemaltikal ya lng dialjukaln dalla lm penelitialnnya l. Duga laln ja lwalbaln tersebut 

merupalka ln kebenalraln yalng sifaltnya l sementalral, ya lng alkaln diuji kebenalralnnya l 

dengaln daltal yalng dikumpulkaln melallui penelitialn sebalgali berikut : 

 

2.4.1 Pengalruh Green ALccounting Terhaldalp Kinerjal Keualngaln  

Pentialnal (2019) berpendalpalt ALkuntalnsi lingkunga ln (Green ALccounting) 

merupalka ln salralnal untuk melalporkaln operalsionall sualtu lembalgal 

(negalral/kotal/perusalha laln/orgalnisalsi) yalng dikalitka ln dengaln lingkunga ln. Tujualnnyal 

aldallalh memberikaln informalsi mengenali kinerjal opera lsionall perusalhalaln yalng 

berbalsis pa ldal perlindungaln daln kepedulialn terhaldalp lingkungaln. Penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Dialnty daln Nurra lhim, 2022) daln (Evital daln Syalfruddin, 2019) 

perusalhalaln yalng berpalrtisipalsi dallalm pengelolalaln ma lsallalh lingkungaln altalu 

memalsukkaln bialya l lingkunga ln dallalm lalporaln keualngaln ta lhunaln alkaln 

mendalpaltka ln respon positif dalri malsyalralka lt. Penjuallaln alkaln meningkalt ketikal 

perusalhalaln memperliha ltkaln bialya l lingkunga ln kalrenal bialyal tersebut menjaldi bukti 

perhaltialn perusalhalaln alkaln lingkungaln sekitalr. Kalrenal peningkaltaln penjuallaln 

diterjemalhkaln menja ldi pendalpaltaln yalng lebih tinggi, hall ini diproyeksikaln 

memiliki efek menguntungka ln paldal keuntungaln perusalhalaln. Berdalsalrkaln ulalsaln 

tersebut malkal peneliti menalrik hipotesis yalitu: 

H1: Green ALccounting berpengalruh terha ldalp kinerjal keualngaln  

 

2.4.2 Pengalruh Kinerjal Lingkungaln Terhaldalp Kinerjal Keualngaln 

Kinerjal lingkungaln aldallalh sejaluh malnal kinerja l perusalhalaln berkontribusi 

dallalm melestalrika ln lingkunga ln. Kinerjal lingkungaln dibualt dallalm bentuk peringka lt 

oleh sualtu lembalgal ya litu Kementrialn Lingkunga ln Hidup (Ra lhmalwa lti daln 

Subalrdjo, 2017). Perusalhalaln perlu menjalgal kinerjal lingkunga ln alga lr selallu balik. 

Hall ini dilalkukaln untuk menghinda lri tuntutaln dalri malsya lralkalt altalupun stalkeholder 

sehingggal keberla lnjutaln perusalhalaln alkaln teta lp berlalngsung (Meiyalna l, 2018). 

Kinerjal lingkungaln ini dilialt sebalgali bentuk talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln. 

Kinerjal lingkungaln dinilali melallui PROPER. Penelitialn (Nensi dkk., 2021) 
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menya ltalka ln balhwal kinerjal lingkungaln mempengalruhi kinerjal keualnga ln. Penelitialn 

(Ikhsaln daln Muhalra lm, 2016) jugal menya ltalkaln kinerjal lingkungaln memiliki 

pengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln. Halsil penelitialn tersebut bisal 

disimpulkaln balhwal semalkin balik kinerjal lingkunga ln perusalhala ln malkal alkaln 

meningga llkaln citral balik paldal perusalha laln tersebut daln alkaln mempengalruhi kinerjal 

keualngaln perusalhala ln ya lng sema lkin balik pulal. Berdalsalrkaln ulalsaln tersebut malkal 

peneliti menalrik hipotesis yalitu sebalgali berikut: 

H2: Kinerjal lingkungaln berpenga lruh positif terha ldalp kinerjal keualngaln 

 

2.4.3 Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln Terhaldalp Kinerjal Keualngaln 

Ukuraln perusalhalaln dilihalt dalri totall alset yalng dimiliki oleh perusalhala ln altalu 

totall alset perusalhalaln yalng tercalntum dalla lm lalporaln keualngaln perusalhalaln selalma l 

alkhir periode aludit. Penelitialn (Kusumalningtya ls, 2016) berpendalpa lt balhwal ukuraln 

perusalhalaln memiliki pengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln. Penelitialn 

(Setialdi Iwaln, 2021) juga l menya ltalkaln ukuraln perusalhalaln memiliki penga lruh 

positif terhaldalp kinerja l keualngaln. Ukuraln perusalhalaln ya lng lebih besalr dalpalt 

memberikaln informalsi ya lng lebih balik untuk kepentingaln investalsi, kalrenal 

perusalhalaln ya lng besalr alkaln lebih diperhaltikaln oleh malsyalralkalt sehinggal dallalm 

melalkukaln pela lporaln alkaln lebih halti-halti. Sehinggal hipotesis yalng dia ljukaln dallalm 

riset aldalla lh: 

H3 : Ukuraln perusa lhala ln berpenga lruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln perusalhalaln  

 

2.4.4 Pengalruh Green ALccounting, Kinerjal Lingkungaln, Ukuraln Perusalhalaln 

Terhaldalp Kinerjal Keualngaln  

Perusalhalaln yalng memperhitungkaln a lkuntalnsi lingkunga ln aldalla lh perusalhalaln 

ya lng sialp sialga l jikal mungkin terjaldi sesualtu hall dilualr kendalli perusalhalaln. 

Perusalhalaln ya lng sudalh meneralpkaln PROPER dallalm perusalhala lnnyal alkaln 

meningka ltkaln realksi positif daln legitimalsi dalri lingkungaln sehinggal dalpalt 

meningka ltkaln kinerjal perusalhalaln a lgalr mencalpali lalbal ya lng malksimall sehinggal 

berdalmpa lk paldal peningkaltaln kinerjal keualngaln daln nilali perusalhalaln. Ukuraln 

perusalhalaln jugal menjaldi penentu besalr kecilnyal perusalhalaln tersebut. Terdalpalt 

bebera lpal instrument yalng da lpalt digunalkaln untuk mengukur besalrnyal ukuraln 
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perusalhalaln, seperti totall penjuallaln, totall alset, jumlalh kalrya lwa ln, daln nilali 

kalpitallisalsi palsalr. Semalkin besalr instrument tersebut, semalkin besalr pulal ukuraln 

perusalhalaln. Temualn ini sejallaln dengaln riset (Sinosi dkk., 2022) daln (Prinalntal, 

ALmin, daln ALnwalr 2023) . Malkal hipotesis yalng dialjukaln aldallalh: 

H4: Green alccounting, kinerjal lingkungaln, daln ukuraln perusalha laln berpengalruh 

terhalda lp kinerjal keualngaln  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


